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Riwayat Artikel Abstrak

Diterima: 19/01/2026 Rhizosfer adalah tanah yang terdapat disekitar daerah perakaran tanaman
Direvisi: 06/02/2026 yang dijadikan sebagai pertahanan luar suatu tanaman terhadap serangan
Diterbitkan: 15/02/2026 patogen yang terdapat pada akar itu sendiri, dan biasanya populasi

mikroorganisme di daerah rhizosfer lebih banyak dan beragam dibandingkan
dengan non-rhizosfer (Liza et al., 2015). Mikroba yang hidup pada daerah
perakaran ada yang bersifat patogen dan atau ada pula yang dapat bermanfaat
bagi tanaman sebagai pelindung dari infeksi yang disebabkan oleh patogen
tertentu (Putra et al., 2020). Namun, hingga saat ini masih sedikit penelitian
yang mengidentifikasi cendawan patogen dan non-patogen pada daerah
rhizosfer tanaman yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
cendawan patogen dan non-patogen asal rhizosfer mahoni dan kakao di
Kelurahan Tanuntung dan Desa Karassing. Berdasarkan hasil identifikasi yang
dilakukan pada rhizosfer mahoni dan kakao di Desa Karassing dan Kelurahan
Tanuntung, dapat disimpulkan bahwa genus cendawan rhizosfer yang
teridentifikasi memiliki kesamaan, yaitu cendawan yang diperoleh berasal dari
genus Aspergillus sp., Fusarium sp., Penicillium sp. dan Rhizopus sp.,
meskipun pada rhizosfer mahoni Desa Karassing diperoleh 2 isolat yang
berasal dari genus Trichoderma sp. Serta secara keseluruhan, dari 40 isolat
cendawan rhizosfer yang diperoleh, 22 isolat yang bersifat patogen dan 18
isolat lainnya bersifat non-patogen.
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Abstract

The rhizosphere is the soil found around the plant's root area which serves as
Keywords: a plant's outer defense against pathogen attacks found in the roots themselves,
Rhizosphere, and usually the population of microorganisms in the rhizosphere area is more
Pathogenic Fungi, numerous and diverse compared to the non- rhizosphere (Liza et al., 2015).
Non- pathogenic Microbes that live in the root area are pathogenic and/or some can be
Fungi, Aspergillus, beneficial to plants as protection from infections caused by certain pathogens
Cocoa, Mahogany. (Putra et al., 2020). However, until now there has been little research

identifying pathogenic and non- pathogenic fungi in the rhizosphere area of
the same plant. This study aims to identify pathogenic and non-pathogenic
fungi originating from the mahogany and cocoa rhizosphere in Tanuntung
Village and Karassing Village.Based on the identification results carried out
on the rhizosphere of mahogany and cocoa in Karassing Village and
Tanuntung Subdistrict, it can be concluded that the identified rhizosphere
fungus genus has similarities, namely the fungi obtained come from the genus
Aspergillus sp., Fusarium sp., Penicillium sp. and Rhizopus sp., although in
the mahogany rhizosphere of Karassing Village, 2 isolates were obtained from
the genus Trichoderma sp. And overall, of the 40 rhizosphere fungus isolates
obtained, 22 isolates were pathogenic and 18 other isolates were non-
pathogenic.
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PENDAHULUAN

Kelurahan Tanuntung dan Desa Karassing adalah kelurahan atau desa yang merupakan
cakupan dari Kecamatan Herlang (Hero Lange-lange). Kedua desa ini masyarakatnya lebih
banyak bermata pencaharian dibidang pertanian dengan berbagai bentuk budidaya pengolahan
lahan mulai dari budidaya tanaman semusim hingga tanaman tahunan (tanaman perkebunan).
Kesamaan lainnya pada dua desa di Kecamatan Herlang ini adalah masing-masing terdapat
lahan yang dikelola dalam bentuk agroforestry (lahan campuran). Agroforestri (agroforestry)
adalah suatu bentuk pemanfaatan lahan, yang mana pada lahan yang sama secara bersama-
sama tumbuh tanaman semusim dan tanaman tahunan serta agroforestri dikembangkan
dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan berbagai manfaat dari
segi ekonomi yang ditimbulkan dari sistem agroforestri (Mayrowani dan Ashari 2011).
Lahan agroforestri di Kelurahan Tanuntung dan Desa Karassing, masing-masing
terdapat tanaman mahoni dan kakao. Mahoni dan kakao dapat dieksplorasi cendawan patogen
dan non-patogennya pada daerah perakaran tanaman. Pada umumnya, cendawan yang
berkembang biak di dalam tanah memiliki kemampuan untuk menjaga fungsi tanah,
mengendalikan produktivitasnya dan berperan dalam pengendalian hayati terhadap serangan
organisme penganggu tanaman (Rosfiansyah et al., 2015). Organisme penggangu tanaman
pada saat ini diupayakan untuk dikendalikan dengan pemanfaatan mikroorganisme baik itu
bakteri maupun cendawan sebagai agens hayati. Pengendalian hayati dengan menggunakan
mikroorganisme antagonis adalah salah satu alternatif yang senantiasa dikaji dan diteliti
kebaruannya, serta mikroorganisme antagonis atau menguntungkan dapat ditemukan dan
diperoleh pada jaringan tanaman (endofit) serta melimpah jumlahnya didaerah perakaran

tanaman (rhizosfer) (Amaria et al., 2013).

Rhizosfer adalah tanah yang terdapat disekitar daerah perakaran tanaman yang dijadikan
sebagai pertahanan luar suatu tanaman terhadap serangan patogen yang terdapat pada akar itu
sendiri, dan biasanya populasi mikroorganisme di daerah rhizosfer lebih banyak dan beragam
dibandingkan dengan non-rhizosfer (Liza et al., 2015). Mikroorganisme yang melimpah di
daerah rhizosfer seperti cendawan, biasanya ada yang bersifat patogen (merugikan tanaman)
dan entomopatogen (bersifat antagonis terhadap penyakit tular tanah).

Pada penelitian Putra ef al. (2020), menemukan bahwa mikroba yang hidup pada daerah
perakaran ada yang bersifat patogen dan atau ada pula yang dapat bermanfaat bagi tanaman
sebagai pelindung dari infeksi yang disebabkan oleh patogen tertentu. Namun, hingga saat ini
masih sedikit penelitian yang mengidentifikasi cendawan patogen dan non-patogen pada
daerah rhizosfer tanaman yang sama. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi cendawan patogen dan non-patogen asal rhizosfer mahoni dan kakao di
Kelurahan Tanuntung dan Desa Karassing. Penelitian ini diawali dengan pengambilan sampel
tanah rhizosfer, isolasi cendawan, skrinning isolate secara in-vitro, identifikasi cendawan dan
uji patogenitas cendawan.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel tanah dilakukan di Kecamatan Herlang, Kabupaten Bulukumba,
Provinsi Sulawesi Selatan pada dua lokasi atau Desa yang berbeda yaitu Kelurahan
Tanuntung dan Desa Karassing dengan mengambil sampel tanah pada daerah rhizosfer
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tutupan lahan agroforestri (mahoni dan kakao) yang selanjutnya dilakukan, dan isolasi serta
uji isolat di Laboratorium Penyakit Tanaman, dan Laboratorium Bioteknologi Pertanian,
Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar selama 2 bulan (November 2022-
Januari 2023). Kegiatan penelitian meliputi pengambilan sampel tanah rhizosfer, isolasi
cendawan, Skrinning isolat secara in vitro, identifikasi cendawan dan uji patogenitas
cendawan.

Pengambilan Sampel Tanah Rhizosfer

Pengambilan sampel tanah berdasarkan metode purposive sampling (Mukrin et al.,
2019) dan dilakukan pada rhizosfer mahoni dan kakao pada dua lokasi pengelolaan lahan
secara agroforestri yaitu di Kelurahan Tanuntung dan Desa Karassing. Di Kelurahan
Tanuntung dengan luasan sistem agroforestri (+ 1 ha) terdapat 10 titik pengambilan sampel
tanah yang masing-masing diperoleh dari 5 titik vegetasi mahoni dan 5 titik lainnya dari
vegetasi kakao. Sedangkan di Desa Karassing terdapat 6 titik pengambilan sampel tanah yang
ditentukan berdasarkan sebaran vegetasi kakao dan mahoni, yang mana pada. vegetasi kakao
hanya diperoleh 1 titik pengambilan sampel tanah dengan pertimbangan bahwa hanya terdapat
beberapa pohon yang jaraknya berdekatan dan pada saat dibuatkan plot pengambilan sampel,
beberapa pohon kakao tersebut terdapat dalam satu plot serta pada vegetasi mahoni diperolah
5 titik pengambilan sampel karena pada lima plot penelitian yang dibuat dalam luasan = 1 ha
terdapat vegetasi mahoni didalamnya. Namun yang membedakan pengambilan sampel tanah
antara Kelurahan Tanuntung dan Desa Karassing adalah bentuk topografinya, yang mana
Kelurahan Tanuntung topografinya berupa dataran tinggi dan Desa Karassing memiliki
topografi berupa dataran.

Isolasi Cendawan

Isolasi cendawan rhizosfer diawali dengan teknik pengenceran bertingkat (seriall
dillution), lalu sampel tanah ditimbang sebanyak 1 gram yang selanjutnya akan disuspensikan
dalam 10 ml aquades steril. Setelah tanah berhasil disuspensi, dilakukan pengocokan agar
tercampur secara homogen. Diambil 1 ml larutan suspensi untuk dimasukkan ke dalam tabung
reaksi yang berisi 9 ml aquades steril lalu dikocok hingga homogen sehingga diperoleh
tingkat pengenceran 10-1. Prosedur tersebut diulangi hingga mencapai tingkat pengenceran
10-7, namun hasil pengenceran 10-3 diambil 0,5 ml untuk dituangkan ke dalam cawan petri
yang telah berisi media PDA steril dengan menggunakan pipet, lalu suspensi yang terdapat
pada cawan petri diratakan dengan stik L. Kemudian diinkubasi pada suhu ruang 27-28°C
selama 5-7 hari (Purwantisari dan Hastuti, 2009 dalam Lovelyana, 2018).

Skrinning Isolat secara In Vitro

Skrining isolat secara in vitro dilakukan dengan cara isolasi spora tunggal dengan
masing-masing biakan isolat cendawan ditanam pada medium PDA baru dan diinkubasi
selama 5 hari. Setelah biakan cendawan berumur 5 hari, koloni tunggal yang tumbuh
dipindahkan dalam PDA baru untuk working culture dan stock culture. Sedangkan pemurnian
isolat cendawan yang tidak membentuk spora dilakukan dengan cara mengambil hifa tunggal
yang ditumbuhkan pada medium PDA dengan bantuan mikroskop (Abri et al., 2015).
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Identifikasi Cendawan

Tahap identifikasi cendawan rhizosfer diawali dengan mengambil koloni jamur
menggunakan jarum ose, kemudian diletakkan pada object glass yang telah diberi sedikit
media PDA (sebagai media pertumbuhan koloni jamur pada preparat) lalu ditutup dengan
cover glass (Lovelyana, 2018). Pengamatan jamur kemudian dilakukan dengan mengamati
ciri-ciri koloni yang meliputi warna dasar dan permukaan koloni, pola sebaran koloni dan
tekstur koloni dalam cawan petri serta waktu yang dibutuhkan oleh koloni untuk memenuhi
cawan petri (full plate duration).

Mengamati morfologi koloni jamur menggunakan mikroskop dengan memperhatikan
ada tidaknya septa pada hifa, pertumbuhan dan warna hifa, ada tidaknya konidia, warna,
bentuk serta pola sebaran konidia. Setelah itu, hasil pengamatan koloni dan morfologi jamur
digunakan untuk mengidentifikasi (determinasi) jamur. Identifikasi jamur akan dilakukan
berdasarkan panduan buku lllustrated Genera of Imperfect Fungi (Fourth Edition) (Barnett
and Hunter, 1998).

Uji Patogenitas Cendawan

Uji patogenistas dilakukan terhadap isolat cendawan yang diperoleh dari rhizosfer
tanaman mahoni dan kakao di Kelurahan Tanuntung dan Desa Karassing. Setiap isolat
cendawan yang telah ditumbuhkan pada media PDA padat, diinokulasikan pada daun tanaman
cabai sehat. Proses inokulasi diawali dengan melaukan sedikit pelukaan terhadap daun cabai
sehat dengan cara menusuk bagian permukaan daun dengan jarum, lalu cendawan
diinokulasikan (ditempelkan) pada bagian daun yang terluka (setelah diambil dengan
menggunakan cork borer dari media PDA padat). Setelah berhasil diinokulasi, daun tanaman
cabai disimpan ke dalam cawan petri steril yang dialasi dengan kertas saring yang lembab.
Kemudian dilakukan pengamatan selama 3-5 hari waktu inokulasi berlangsung. Cendawan
yang bersifat sebagai patogen ditandai dengan adanya gejala penyakit seperti nekrosis pada
daun cabai yang sehat (Rahmad, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Cendawan yang Teridentifikasi pada Rhizosfer Mahoni di Kelurahan Tanuntung

Berdasarkan hasil isolasi dan Skrinning isolat, diperoleh 12 isolat kultur murni dan
diidentifikasi berdasarkan panduan buku [llustrated Genera of Imperfect Fungi (Fourth
Edition) (Barnett and Hunter, 1998). Hasil pengamatan makroskopis, mikroskopis dan
aktivitas patogenik cendawan rhizosfer mahoni di Kelurahan Tanuntung dapat dilihat pada
Gambar di bawah ini.
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Genus Rhips sp.
Gambar 1. Hasil pengamatan makroskopis, mikroskopis dan aktivitas patogenik
cendawan rhizosfer mahoni di Kelurahan Tanuntung
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Keterangan

(1) : konidia atau mikrokonidia pada Fusarium sp.

(i1): konidiofor atau mikrokonidia pada Fusarium sp.
— : inokulasi cendawan pada daun cabai sehat

(O : gejala nekrosis oleh cendawan yang diinokulasikan

Hasil pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis cendawan rhizosfer mahoni di
Kelurahan Tanuntung, dan diperoleh 12 isolat cendawan yang berasal dari 4 genus yaitu,
Aspergillus sp. (2 isolat), Fusarium sp. (6 isolat), Penicillium sp. (3 isolat), dan Rhizhopus sp.
(1 isolat). Hasil penelitian ini sesuai dengan Larekeng et al. (2019), yang menemukan bahwa
eksplorasi cendawan rhizosfer pada tegakan mahoni di Kabupaten Takalar diperoleh 17 isolat
yang tergolong dalam 5 jenis cendawan rizosfer, yaitu Rhizopus sp., Fusarium sp.,
Aspergillus sp., Penicillium sp. dan Gliocladium sp. dan di Kabupaten Maros diperoleh 11
isolat yang tergolong dalam 4 genus, Trichoderma sp., Gliocladium sp., Rhizopus sp. dan
Aspergillus sp.

Pada uji patogenitas yang dilakukan, terdapat 6 isolat bersifat patogen dengan
memperlihatkan adanya gejala nekrosis atau bercak pada daun cabai sebagai daun tanaman
uji, yaitu 5 isolat dari genus Fusarium sp. dan 1 isolat genus Penicillium sp.. Serta 6 isolat
lainnya yang bersifat non patogen adalah 2 isolat dari genus Aspergillus sp., 2 isolat genus
Fusarium sp., 1 isolat genus Penicillium sp. dan 1 isolat genus Rhizopus sp.. Hal ini
menunjukkan bahwa cendawan yang berasal dari rhizosfer dan genus yang sama, bisa saja
bersifat patogen maupun non-patogen. Hal ini sejalan dengan Irawati et al. (2017), yang
dalam penelitiannya menemukan bahwa sebanyak 110 isolat cendawan (yang diperoleh dari
daerah perakaran cabai) menunjukkan bahwa cendawan yang tidak tergolong patogenik hanya
sebesar 31%.

Cendawan yang Teridentifikasi pada Rhizosfer Kakao di Kelurahan Tanuntung

Berdasarkan hasil isolasi dan Skrinning isolat, diperoleh 11 isolat kultur murni dan hasil
pengamatan makroskopis, mikroskopis dan aktivitas patogenik cendawan rhizosfer kakao di
Kelurahan Tanuntung dapat dilihat pada Gambar di bawah ini.

Genus Aspergillus sp.
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Genus Fusarium sp.

Gambar 2. Hasil Pengamatan makroskopis, mikroskopis dan aktivitas patogenik

cendawan rhizosfer kakao di Kelurahan Tanuntung
Keterangan :
(1) : konidia atau mikrokonidia pada Fusarium sp.
(i1): konidiofor atau mikrokonidia pada Fusarium sp.
—>: inokulasi cendawan pada daun cabai sehat

O : gejala nekrosis oleh cendawan yang diinokulasikan
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Identifikasi cendawan rhizosfer dari tanaman kakao di Kelurahan Tanuntung, secara
makroskopis dan mikroskopis diperoleh 11 isolat cendawan yang berasal dari 4 genus yaitu,
Aspergillus sp. (2 isolat), dan Fusarium sp. (5 isolat), Penicillium sp. (3 isolat), Rhizhopus sp.
(1 isolat). Hasil ini sesuai dengan penelitian Noerfitryani (2014), dalam Aini (2017), yang
menyatakan bahwa pada rhizosfer tanaman kakao ditemukan 4 genus cendawan yaitu,
Penicillium sp., Aspergillus sp., Fusarium sp., dan Trichoderma sp.

Berdasarkan banyaknya jumlah isolat yang diperoleh, dilakukan uji patogen. Terdapat 9
isolat bersifat patogen, yaitu genus Aspergillus sp. (2 isolat), Fusarium sp. (3 isolat), genus
Penicillium sp. (3 isolat) dan genus Rhizopus sp. (1 isolat) dengan memperlihatkan adanya
gejala nekrosis pada daun cabai sebagai daun tanaman uji, serta 2 isolat lainnya dari genus
Fusarium sp. tidak bersifat patogen. Bercak daun dan munculnya nekrosis adalah salah satu
penyakit yang seringkali menyerang daun dari berbagai jenis tanaman. Serangan penyakit
bercak daun memunculkan gejala berupa busuk kebasahan pada daun dan pada akhirnya daun
tanaman inang akan gugur (Anggraeni dan Dendang, 2009). Bercak daun juga seringkali
dijumpai pada tanaman cabai. Penyakit bercak daun pada tanaman cabai ditandai dengan
gejala seperti bercak-bercak bulat, kecil dan kebasah-basahan pada daun, serta bercak dapat
meluas hingga menutupi hampir keseluruhan permukaan daun cabai dan tepi daun berwarna
gelap. Bercak daun semakin lama akan berlubang dan daun menguning (Suwardani et al.,
2014).

Cendawan yang Teridentifikasi pada Rhizosfer Mahoni di Desa Karassing

Berdasarkan hasil isolasi dan Skrinning isolat, diperoleh 11 isolat kultur murni dan hasil
pengamatan makroskopis, mikroskopis dan aktivitas patogenik cendawan rhizosfer mahoni di
Desa Karassing dapat dilihat pada Gambar di bawabh ini.

Genus Aspergillus sp.
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Genus Fusarium sp.

Gambar 3. Hsil pengamatan makroskopis, mikroskopis dan aktivitas patogenik cendawan
rhizosfer mahoni di Desa Karassing

Keterangan :
(1) :konidia atau mikrokonidia pada Fusarium sp.
(i1) :konidiofor atau mikrokonidia pada Fusarium sp.
— : inokulasi cendawan pada daun cabai sehat
Q : gejala nekrosis oleh cendawan yang diinokulasikan

Hasil pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis cendawan rhizosfer mahoni di
Desa Karassing diperoleh 11 isolat cendawan yang berasal dari 5 genus yaitu Aspergillus sp.
(2 isolat), Fusarium sp. (3 isolat), Penicillium sp. (3 isolat), Trichoderma sp. (2 isolat) dan
Rhizopus sp. (1 isolat). Genus Aspergillus sp. secara makroskopis memiliki koloni yang
berwarna hitam dengan tekstur berpasir dan secara mikroskopis mempunyai konidia bulat
menggumpal dan konidiofor yang tegak. Hasil identifikasi yang diperoleh sesuai dengan hasil
yang ditemukan Payangan et al. (2019), secara makroskopis koloni cendawan berwarna putih
ditutupi spora berwarna hitam dan secara mikroskopis memiliki kepala pembawa konidia
yang besar dan padat. Ristiari et al. (2018), Trichoderma sp. awalnya memiliki permukaan
koloni yang berwarna putih dengan hijau dibagian tengah serta secara mikroskopis
mempunyai konidiofor yang bercabang serta memiliki fialid. Sedangkan genus Rhizopus sp.,
sejalan dengan hasil identifikasi Al-Adawiah (2016), Rhizopus sp. memiliki warna koloni
yang berwarna putih dan konidia bulat.
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Uji patogenitas yang dilakukan terhadap 11 isolat tersebut, terdapat 10 isolat bersifat
patogen, dari genus Aspergillus sp. (2 isolat), genus Fusarium sp. (3 isolat), genus Penicillium
sp. (2 isolat), genus Rhizopus sp. (1 isolat), dan genus Trichoderma sp. (2 isolat) dengan
memperlihatkan adanya gejala nekrosis pada daun cabai sebagai daun tanaman uji, serta 1
isolat lainnya yang bersifat non patogen berasal dari genus Penicillium sp.. Hal ini
menunjukkan bahwa cendawan rhizosfer dari tanamaann mahoni Desa Karassing lebih
banyak bersifat patogen dibandingkan non patogen. Cendawan dapat bersifat patogen apabila
cendawan menghasilkan enzim yang dapat memecah subtansi toksin di dalam sel atau
mempengaruhi komponen dari membran dan protoplas daun tanaman uji atau tanaman inang.
Toksin itu sendiri adalah substansi yang dapat berfungsi efektif apabila dalam konsentrasi
rendah dan bersifat sangat beracun (Rahmad, 2021).

Cendawan yang Teridentifikasi pada Rhizosfer Kakao di Desa Karassing

Berdasarkan hasil isolasi dan Skrinning isolat, diperoleh 6 isolat kultur murni dan hasil
pengamatan makroskopis, mikroskopis dan aktivitas patogenik cendawan rhizosfer kakao di
Desa Karassing dapat dilihat pada Gambar di bawah ini.
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Genus Penicillium sp.

Gambar 4. Hasil pengamatan makroskopis, mikroskopis dan aktivitas patogenik
cendawan rhizosfer kakao di Desa Karassing

Keterangan

(1) : konidia atau mikrokonidia pada Fusarium sp.

(i1): konidiofor atau mikrokonidia pada Fusarium sp.
—: inokulasi cendawan pada daun cabai sehat

O : gejala nekrosis oleh cendawan yang diinokulasikan

Hasil identifikasi cendawan rhizosfer dari tanaman kakao di Desa Karassing secara
makroskopis dan mikroskopis diperoleh 6 isolat cendawan yang berasal dari 2 genus yaitu
Fusarium sp. (5 isolat) dan Penicillium sp. (1 isolat). Genus Penicillium sp. secara
makroskopis, memiliki koloni yang berwarna putih dengan tekstur seperti beludru dan secara
mikroskopis memiliki konidia yang terjalin seperti rantai. Hal ini sesuai dengan Ristiari et al.
(2018), koloni Penicillium sp. awalnya berwarna putih dan akan berubah menjadi warna abu-
abu kehijauan dan secara mikroskopik konidianya tersusun dari sekumpulan fialid. 5 isolat
Fusarium sp. yang diperoleh secara makroskopis menunjukkan warna koloni yang agak
berbeda, 2 isolat berwarna putih agak kekuningan sedangakan 3 isolat lainnya berwarna putih
dan bertekstur halus, namun secara mikroskopis ke-5 isolat memiliki konidia yang berbentuk
lonjong. Hasil identifikasi yang diperoleh sesuai dengan hasil yang ditemukan Payangan et al.
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(2019), secara makroskopis Fusarium sp. memiliki koloni yang berwarna putih dan secara
mikroskopis memiliki spora berbentuk lonjong.

Uji patogenitas cendawan rhizosfer dari tanaman kakao Desa Karassing dari 6 isolat,
diperoleh 3 isolat yang bersifat patogen dari genus Fusarium sp. dengan memperlihatkan
adanya gejala nekrosis pada daun cabai sebagai daun tanaman uji, serta 2 isolat genus
Fusarium sp. dan 1 isolat Penicillium sp. tidak bersifat patogen. Hal ini menunjukkan bahwa
cendawan Fusarium sp. tidak semua bersifat patogen bahkan ada juga yang bersifat non-
patogen dengan kemampuan tertentu yang dimilikinya. Seperti dalam penelitian Isniah dan
Widodo (2015), yang menemukan bahwa sebanyak 18 isolat Fusarium oxysporum f. sp. cepae
tidak menyebabkan gejala penyakit bahkan sebaliknya mampu memacu pertumbuhan bawang
merah saat diinokulaskan pada umbi lapis bawang merah, dan sebanyak 3 isolat dari 18 isolat
Fusarium oxysporum f. sp. non patogen yang paling efektif dalam mengendalikan penyakit
busuk pangkal pada bawang merah.

Sedangkan adapun cendawan dari genus Penicillium sp. yang diperoleh dari rhizosfer
tanaman kakao adalah bersifat non-patogen. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ramdan et
al. (2014), yang menemukan bahwa selain daripada cendawan genus Aspergillus sp., dan
Fusarium sp. yang diisolasi dari akar, batang, dan daun tanaman cabai, cendawan genus
Penicillium sp. juga bersifat non-patogen karena mampu memacu pertumbuhan tanaman atau
bibit cabai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan pada rhizosfer mahoni dan kakao di Desa
Karassing dan Kelurahan Tanuntung, dapat disimpulkan bahwa genus cendawan rhizosfer
yang teridentifikasi memiliki kesamaan, yaitu cendawan yang diperoleh berasal dari genus
Aspergillus sp., Fusarium sp., Penicillium sp. dan Rhizopus sp., meskipun pada rhizosfer
mahoni Desa Karassing diperoleh 2 isolat yang berasal dari genus Trichoderma sp. Serta
secara keseluruhan, dari 40 isolat cendawan rhizosfer yang diperoleh, 22 isolat yang bersifat
patogen dan 18 isolat lainnya bersifat non-patogen.
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